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ABSTRAK 
 

 

Estimasi Gas Buang Kendaraan Bermotor di Universitas Prabumulih 

 

 
Arwanda Jerry Jerro, 2022320019, 2026 

 

 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Universitas Prabumulih berpotensi 

meningkatkan emisi gas buang yang berdampak pada penurunan kualitas udara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi emisi gas buang kendaraan bermotor 

berdasarkan jenis kendaraan dan zona parkir di Universitas Prabumulih. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik observasi selama lima 

hari pada area parkir Zona A dan Zona B. Estimasi emisi dihitung menggunakan 

faktor emisi berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 

2010 dengan mempertimbangkan jumlah kendaraan, panjang perjalanan (Vehicle 

Kilometer Traveled/VKT), dan faktor emisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

CO₂ merupakan polutan dengan emisi tertinggi sebesar 0,3608150 ton/tahun, 

sedangkan total emisi berdasarkan jenis kendaraan didominasi oleh sepeda motor 

matic sebesar 0,292416 ton/tahun. Berdasarkan zona parkir, Zona B menghasilkan 

total emisi lebih tinggi (0,2750876 ton/tahun) dibandingkan Zona A (0,0882651 

ton/tahun) karena memiliki jumlah dan aktivitas kendaraan yang lebih besar. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah dan aktivitas 

kendaraan sangat memengaruhi besarnya emisi gas buang di Universitas 

Prabumulih. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengendalian penggunaan 

kendaraan bermotor untuk mengurangi emisi dan menjaga kualitas udara di 

lingkungan kampus. 

 

Kata kunci: Emisi Gas Buang, Kendaraan Bermotor, Faktor Emisi, Kualitas Dara, 

Universitas Prabumulih. 
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ABSTRACT 

 

 
Estimation of Motor Vehicle Exhaust Emissions at Universitas Prabumulih 

 

 
Arwanda Jerry Jerro, 2022320019, 2026 

 

 

The increasing number of motor vehicles at Universitas Prabumulih has the 

potential to increase exhaust emissions, which may lead to a decline in air quality. 

This study aimed to estimate motor vehicle exhaust emissions based on vehicle 

type and parking zones at Universitas Prabumulih. The research employed a 

quantitative descriptive method using direct observation over five days in Parking 

Zone A and Zone B. Exhaust emissions were estimated using emission factors 

based on the Regulation of the Minister of Environment of the Republic of 

Indonesia No. 12 of 2010, taking into account the number of vehicles, Vehicle 

Kilometers Traveled (VKT), and emission factors for each vehicle type. The results 

showed that carbon dioxide (CO₂) was the dominant pollutant, with total emissions 

of 0.3608150 tons/year, while automatic motorcycles contributed the highest total 

emissions, amounting to 0.292416 tons/year. Based on parking zones, Zone B 

produced higher total emissions (0.2750876 tons/year) than Zone A (0.0882651 

tons/year) due to its higher number of vehicles and greater transportation activity. 

The study concludes that the number of vehicles and transportation activities 

significantly influence the amount of exhaust emissions at Universitas Prabumulih. 

Therefore, efforts to control motor vehicle use are necessary to reduce emissions 

and maintain air quality within the university environment. 

 

Keywords: Exhaust Emissions, Motor Vehicles, Emission Factors, Air Quality, 

Universitas Prabumulih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah kendaraan bermotor di Indonesia terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, terutama pada jenis sepeda motor. Sepeda motor banyak 

digunakan masyarakat Indonesia karena praktis dan efektif dalam menunjang 

berbagai aktivitas. Selain harganya relatif terjangkau, sepeda motor dapat 

digunakan pada berbagai kondisi dan medan jalan. Peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor dapat meningkatkan pencemaran udara, terutama dari emisi gas buang 

yang menjadi salah satu sumber pencemaran udara terbesar. Kondisi ini berkaitan 

dengan semakin tingginya mobilitas masyarakat yang membutuhkan sarana 

transportasi untuk mendukung kelancaran berbagai aktivitas sehari-hari (Ikhsan & 

Irwanto, 2017). 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor dapat mendukung perekonomian, 

tetapi juga berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan. 

Permasalahan yang dapat muncul antara lain kemacetan lalu lintas, kebisingan, 

serta pencemaran udara akibat emisi gas buang dari proses pembakaran mesin 

kendaraan bermotor. Emisi dari pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor 

menjadi salah satu sumber utama pencemaran udara, terutama di wilayah 

perkotaan dengan aktivitas transportasi yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, 

sektor transportasi memberikan kontribusi sebesar 60% terhadap pencemaran 

udara, sedangkan 25% berasal dari sektor industri, 10% dari aktivitas rumah 

tangga, dan 5% dari sampah (Muziansyah et al., 2015). 

Karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) termasuk polutan utama 

yang dihasilkan dari emisi gas buang kendaraan bermotor dan dapat memberikan 

dampak berbahaya bagi kesehatan manusia. Karbon monoksida (CO) dari knalpot 

dapat bercampur dengan udara ambien dan masuk ke paru-paru saat terhirup. 

Selanjutnya, CO berikatan dengan hemoglobin dalam darah dan membentuk 

Carboxy Haemoglobin (COHb). Paparan karbon monoksida (CO) dengan 

konsentrasi yang semakin tinggi dapat meningkatkan tingkat risiko terhadap 

kesehatan manusia. Dalam kondisi paparan yang berat, CO bahkan dapat 
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menimbulkan dampak fatal hingga menyebabkan kematian (Machmud et al., 

2021). 

Universitas Prabumulih merupakan institusi pendidikan tinggi di Kota 

Prabumulih yang berkomitmen dalam pengembangan sumber daya manusia 

melalui integrasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Saat ini, Universitas 

Prabumulih telah dipercaya oleh lebih dari 1.000 mahasiswa yang menempuh 

pendidikan di berbagai program studi Dan diduga terjadi peningkatan jumlah 

mahasiswa. Peningkatan jumlah mahasiswa diperkirakan akan meningkatkan 

jumlah kendaraan yang mengakibatkan emisi kendaraan juga meningkat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

   Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana estimasi jumlah  emisi yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor di lingkungan Universitas Prabumulih ? 

2. Bagaimana perbandingan emisi kendaraan bermotor di Universitas 

Prabumulih berdasarkan zona parkir ? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

   Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis estimasi sumber dan jumlah emisi kendaraan bermotor di 

Universitas Prabumulih; dan 

2. Menganalisis perbandingan emisi berbagai kendaraan bermotor di setiap 

zona parkir di Universitas Prabumulih. 

 

1.4    Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan memiliki manfaat yaitu: 

1. Memberikan gambaran mengenai jumlah dan jenis kendaraan bermotor 

yang berada di lahan parkir Universitas Prabumulih; 

2. Menyediakan informasi mengenai estimasi besaran emisi kendaraan 

bermotor yang dihasilkan dari aktivitas parkir di Universitas Prabumulih; 

dan 
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3. Menjelaskan perbandingan emisi berbagai kendaraan bermotor di setiap 

zona parkir yang ada di Universitas Prabumulih.                                                              

Bagi mahasiswa adalah: 

1. Memberikan pemahaman tentang sumber dan besaran emisi kendaraan 

bermotor di Universitas Prabumulih; 

2. Meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap dampak emisi kendaraan 

terhadap kualitas lingkungan udara; dan 

3. Menjadi bahan referensi dan pembelajaran terkait kajian lingkungan 

dan transportasi. 

       Bagi Universitas Prabumulih adalah: 

1. Memberikan estimasi kuantitatif terhadap besaran emisi gas buang 

kendaraan bermotor yang dihasilkan di Universitas Prabumulih; dan 

2. Menjadi dasar ilmiah dalam evaluasi dampak aktivitas parkir terhadap 

kualitas udara di Universitas Prabumulih. 

 

1.5    Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya mengestimasi emisi berdasarkan jumlah kendaraan dan 

jenis kendaraan di lingkup Universitas Prabumulih. Pada tahun akademik 

2025/2026 genap. Pengukuran mengambil waktu sampling pada jadwal 

perkuliahan yang mengikuti jam operasional.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pencemaran Udara 

Udara memiliki peranan yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup 

seluruh makhluk hidup. Pembangunan perkotaan, pertumbuhan industri, dan 

peningkatan penggunaan transportasi turut memengaruhi kondisi udara. Aktivitas 

tersebut dapat menyebabkan terjadinya pencemaran yang ditandai dengan 

perubahan komposisi udara dari kondisi alaminya akibat masuknya berbagai zat 

pencemar. Zat pencemar tersebut dapat berupa gas maupun partikel berukuran 

kecil atau aerosol yang berada di udara dalam konsentrasi tertentu dan dalam 

kurun waktu yang cukup lama. Keberadaan pencemar dalam kondisi tersebut 

dapat menimbulkan gangguan terhadap kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan 

(Ismiyati et al., 2014). 

Wilayah perkotaan, aktivitas kendaraan bermotor menjadi salah satu 

penyumbang utama terhadap pencemaran udara. Soedomo dkk. (1990) 

menyatakan bahwa sektor transportasi darat memberikan kontribusi yang cukup 

besar terhadap emisi pencemar udara, yaitu sekitar setengah dari total emisi 

SPM10 serta sebagian besar emisi timbal (Pb), karbon monoksida (CO), 

hidrokarbon (HC), dan nitrogen oksida (NOx). Tingginya pencemaran tersebut 

terutama ditemukan pada kawasan dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi, 

sehingga konsentrasi pencemar di udara telah mencapai atau mendekati batas 

standar kualitas udara ambien (Kusminingrum & Gunawan, 2008). 

 Zat pencemar yang terdapat di udara dapat berupa gas maupun partikel. 

Berdasarkan jenisnya, pencemar dalam bentuk gas dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa golongan, salah satunya adalah golongan belerang yang meliputi sulfur 

dioksida (SO₂), hidrogen sulfida (H₂S), dan sulfat aerosol. Selain itu, terdapat 

golongan nitrogen yang mencakup nitrogen oksida (N₂O) dan nitrogen monoksida 

(Hakim et al., 2017). 

Kondisi pencemaran udara di Kampus 2 UIN Walisongo dapat 

menyebabkan penurunan kualitas lingkungan di kawasan sekitarnya. Salah satu 

faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah tingginya jumlah kendaraan 
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yang beraktivitas di area kampus. Kondisi ini semakin meningkat karena akses 

jalan keluar kendaraan hanya tersedia melalui Kampus 2. Aktivitas kendaraan 

bermotor menghasilkan emisi gas buang yang apabila terakumulasi di udara dapat 

memberikan dampak terhadap kesehatan manusia. Karbon dioksida (CO₂) 

merupakan salah satu komponen emisi kendaraan bermotor. Selain CO₂, uap air 

(H₂O) juga dihasilkan dalam jumlah signifikan dari pembakaran bahan bakar dan 

dilepaskan ke atmosfer (Fathiyah et al., 2020). 

 

2.2 Emisi Gas Buang Kendaraan 

Emisi gas buang kendaraan bermotor merupakan sisa pembakaran bahan 

bakar dalam mesin yang dilepaskan melalui sistem pembuangan kendaraan. 

Pembakaran bahan bakar merupakan reaksi kimia antara oksigen di udara dan 

senyawa hidrokarbon dalam bahan bakar yang menghasilkan energi atau tenaga. 

Apabila proses pembakaran berlangsung secara sempurna, hasil pembakaran yang 

dilepaskan berupa gas yang terdiri atas karbon dioksida (CO₂), uap air (H₂O), 

oksigen (O₂), dan nitrogen (N₂). Kondisi pembakaran di dalam mesin kendaraan 

pada kenyataannya tidak selalu berlangsung secara sempurna. Gas buang 

kendaraan dapat mengandung berbagai senyawa pencemar berbahaya, seperti 

karbon monoksida (CO), hidrokarbon (HC), nitrogen oksida (NOx), dan 

partikulat. (Winarno, 2014). 

 

2.3    Konsep Pemodelan Kendaraan 

 Transportasi merupakan salah satu bidang yang memiliki keterkaitan erat 

dengan penerapan berbagai model dalam kegiatan ilmiah dan penelitian. 

Penggunaan model dalam kajian transportasi terus berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi transportasi serta semakin kompleksnya permasalahan yang 

muncul di bidang tersebut. Salah satu model yang digunakan dalam studi 

transportasi adalah model matematik dan statistik. Model ini dapat dimanfaatkan 

untuk mengkaji, mengidentifikasi, menganalisis, serta memperkirakan kebutuhan 

terhadap sarana maupun jasa transportasi yang diperlukan oleh pengguna dalam 

periode waktu tertentu, termasuk untuk memprediksi kebutuhan transportasi pada 

masa yang akan datang (Muziansyah et al., 2015). 
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2.4     Profil Universitas Prabumulih 

Universitas prabumulih di singkat UNPRA adalah perguruan tinggi swasta 

di prabumulih, Sumatera Selatan, indonesia, yang berdiri pada tahun 2001 

dibawah naungan yayasan pendidikan   prabumulih. universitas   prabumulih   

merupakan   penggabungan   dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Prabumulih 

(STIE prabumulih), Sekolah Tinggi Ilmu Teknik Prabumulih  (STIT   

prabumulih)  dan  Sekolah  Tinggi  Manajemen  Informatika  Dan Komputer 

Prabumulih (STMIK prabumulih) berdasarkan surat keputusan menteri 

pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi republik indonesia nomor : 

254/e/o/2022 pada 07 april 2022. 

2.4.1 Sejarah Singkat 

Yayasan Pendidikan Prabumulih memiliki tiga perguruan tinggi 

berbentuk sekolah tinggi, yaitu Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Prabumulih 

(STIE Prabumulih), Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 

Komputer Prabumulih (STMIK Prabumulih), serta Sekolah Tinggi Ilmu 

Teknik Prabumulih (STIT Prabumulih). Pada tahun 2022, ketiga sekolah 

tinggi tersebut bergabung menjadi Universitas Prabumulih dan 

berkembang menjadi tiga fakultas, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

(FEB), Fakultas Ilmu Komputer (Fasilkom), dan Fakultas Teknik (FT). 

STIE Prabumulih menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, STMIK 

Prabumulih menjadi Fakultas Ilmu Komputer, sedangkan STIT 

Prabumulih menjadi Fakultas Teknik. 

2.4.2 Struktur Organisasi Universitas Prabumulih 

Struktur organisasi di Universitas Prabumulih terdiri dari Yayasan 

Pendidikan Prabumulih (YPP), Rektor, Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan, 

Ketua Program  Studi, BPM, LPPM, dan UPT (Gambar 2.1). 
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Sumber: Universitas Prabumulih, 2026 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Universitas Prabumulih 

 

2.5     Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar untuk memperkuat landasan 

teori serta menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan. Ringkasan penelitian 

terdahulu yang relevan disajikan dalam (Tabel 2.1). 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu  

NO 

 

Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Metode Hasil Utama Perbedaan 

Penelitian 

1 Winarno 

(2014) 

Studi Emisi Gas 

Buang Kendaraan 

Bermesin Bensin 

pada Berbagai 

Merk Kendaraan 

dan Tahun 

Pembuatan 

Pengukuran 

langsung emisi 

CO dan HC 

menggunakan 

gas analyzer 

pada kendaraan 

bermesin 

bensin. 

Semakin muda usia 

kendaraan, semakin 

rendah tingkat 

kegagalan uji 

emisi. Kendaraan 

lama (≤2000) 

mendominasi 

kegagalan uji 

emisi. 

Winarno 

menggunakan 

pengukuran langsung 

dengan alat, 

sedangkan saya 

menggunakan 

estimasi beban emisi 

berdasarkan faktor 

emisi yang 

ditetapkan. 

2 Muziansyah 

(2015) 

Model Emisi Gas 

Buang Kendaraan 

Bermotor Akibat 

Aktivitas 

Transportasi 

Perhitungan 

beban emisi 

berdasarkan 

volume 

kendaraan, 

VKT, dan 

Sektor transportasi 

memberikan 

kontribusi dominan 

terhadap 

pencemaran udara. 

Nilai emisi CO, 

Dilakukan pada ruas 

jalan perkotaan (skala 

kota), sedangkan 

penelitian saya di 

lingkungan kampus 

(skala mikro). 
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NO 

 

Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Metode Hasil Utama Perbedaan 

Penelitian 

faktor emisi 

melalui survei 

lalu lintas. 

HC, dan NOx 

meningkat seiring 

bertambahnya 

volume kendaraan. 

3 Ferdnian 

(2016) 

Analisis Emisi 

Gas Buang 

Kendaraan 

Bermotor 

Berdasarkan Jenis 

Bahan Bakar dan 

Lokasi Jalan 

Analisis 

komparatif, 

observasi 

kendaraan, uji 

emisi 

berdasarkan 

bahan bakar 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa jenis bahan 

bakar dan kondisi 

lokasi jalan 

mempengaruhi 

tingkat emisi gas 

buang kendaraan. 

Penelitian jurnal ini 

memfokuskan 

penelitiannya pada 

perbandingan emisi 

kendaraan 

berdasarkan jenis 

bahan bakar dan 

lokasi jalan umum. 

Sedangkan penelitian 

saya meneliti estimasi 

total emisi gas buang 

kendaraan bermotor 

di kawasan kampus 

Universitas 

Prabumulih, dengan 

fokus pada kontribusi 

kendaraan internal 

kampus terhadap 

kualitas udara 

lingkungan. 

4 Endrayana 

Putut L.E. 

(2017) 

Simulasi Model 

Dispersi Polutan 

Karbon 

Monoksida di 

Jalan Layang 

Waru, Sidoarjo 

Model 

Gaussian Line 

Source, analisis 

meteorologi, 

pengukuran 

CO, validasi 

model 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa konsentrasi 

karbon monoksida 

dipengaruhi oleh 

volume kendaraan, 

arah angin, dan 

kondisi 

meteorologi sekitar 

jalan layang. 

Penelitian Endrayana 

berfokus pada 

pemodelan dispersi 

polutan karbon 

monoksida (CO) di 

jalan raya dengan 

mempertimbangkan 

faktor meteorologi. 

Sedangkan penelitian 

saya berfokus pada 

estimasi gas buang 

kendaraan bermotor 

di lingkungan 

Universitas 

Prabumulih, 

menggunakan 
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NO 

 

Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Metode Hasil Utama Perbedaan 

Penelitian 

pendekatan jumlah 

kendaraan dan faktor 

emisi, tanpa 

menganalisis pola 

dispersi udara. 

5 Permatasari 

et al. (2025) 

Pemodelan 

Dispersi Emisi 

Kendaraan 

Bermotor 

Menggunakan 

AERMOD 

Pemodelan 

dispersi 

menggunakan 

AERMOD 

dengan input 

volume 

kendaraan dan 

data 

meteorologi. 

Konsentrasi 

polutan tertinggi 

berada pada area 

dengan kepadatan 

lalu lintas tinggi. 

Model AERMOD 

mampu 

menggambarkan 

pola penyebaran 

secara spasial. 

Berfokus pada 

kawasan lalu lintas 

padat kota, sementara 

penelitian Anda 

berfokus pada 

aktivitas kendaraan di 

area parkir kampus. 

Sumber: Penulis, 2026 

Tabel 2.1 merangkum literatur relevan yang mempertegas posisi penelitian 

ini melalui lima studi utama. Pertama, penelitia (Winarno, 2014) mengukur emisi 

CO dan HC secara langsung menggunakan gas analyzer untuk membuktikan 

pengaruh usia kendaraan terhadap polusi, sementara penelitian saya menggunakan 

pendekatan estimasi berbasis faktor emisi regulasi.  

Kedua (Muziansyah et al., 2015) menjadi acuan metodologi melalui 

perhitungan beban emisi berdasarkan volume kendaraan dan Vehicle Kilometer 

Traveled (VKT), namun berbeda pada cakupan wilayah di mana Muziansyah 

meneliti skala kota (makro) sedangkan penelitian saya fokus pada lingkup kampus 

(mikro).  

Ketiga (Ferdnian, 2016) membahas emisi gas buang berdasarkan jenis 

bahan bakar dan lokasi jalan. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini 

berfokus pada perhitungan total emisi kendaraan bermotor di lingkungan kampus 

Universitas Prabumulih, sehingga lebih menekankan pada kontribusi aktivitas 

kendaraan internal kampus terhadap kualitas udara.  

Keempat, (Endrayana, 2017) berfokus pada pemodelan dispersi karbon 

monoksida (CO) di jalan raya dengan mempertimbangkan faktor meteorologi. 

Sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada estimasi gas buang 
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kendaraan bermotor di Universitas Prabumulih berdasarkan jumlah kendaraan dan 

faktor emisi.  

Terakhir, (Permatasari et al., 2025) menggunakan model AERMOD untuk 

memetakan dispersi polutan secara spasial di kawasan jalan raya padat, sementara 

fokus penelitian ini lebih spesifik pada aktivitas kendaraan di area parkir 

Universitas Prabumulih. 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1    Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Juni 2026, di 

Universitas Prabumulih Jl. Patra No. 50, Kelurahan Sukaraja, Kecamatan 

Prabumulih Selatan, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

3.2    Data Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

yang relavan dan akurat guna memodelkan estimasi emisi gas buang di area parkir 

Universitas Prabumulih. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data 

sekunder. 

1. Data primer dalam pemodelan emisi di lahan parkiran Universitas 

Prabumulih diperoleh melalui pengamatan dan pengukuran langsung di 

lokasi penelitian. Data ini mencakup jumlah serta jenis kendaraan yang 

menggunakan area parkir, baik sepeda motor maupun mobil, serta 

frekuensi kendaraan yang keluar dan masuk area parkir. 

2. Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber 

eksternal yang telah tersedia dan valid untuk mendukung analisis 

perhitungan. Data sekunder ini meliputi nilai faktor emisi kendaraan 

bermotor yang merujuk pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Nomor 12 Tahun 2010. 

 

3.3    Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga poin penting yang 

berperan sebagai landasan utama dalam proses memperoleh data penelitian. 

Ketiga poin tersebut dirancang secara sistematis guna memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan relevan dengan tujuan penelitian, yaitu. 

1. Jumlah dan jenis 

Jumlah serta jenis kendaraan yang melintas dapat diperoleh melalui 

metode pencacahan langsung (traffic counting) di lokasi penelitian. 
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Pengamatan dilakukan secara sistematis pada rentang waktu pukul 

07.00 hingga 17.00 WIB, yang dilakukan selama 5 hari. Pemilihan 

periode pengambilan data tersebut didasarkan pada pertimbangan jam 

operasional kampus, sehingga data yang diperoleh dapat 

merepresentasikan kondisi lalu lintas pada saat aktivitas akademik dan 

administrasi berlangsung secara normal di blok A dan blok B. 

2. Estimasi emisi  

Estimasi emisi berasal dari jumlah kendaraan di kali faktor emisi, faktor 

emisi merujuk pada (Permen LH No. 12 Tahun 2010). 

3. Perbandingan emisi 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat emisi gas buang 

yang dihasilkan oleh berbagai jenis kendaraan bermotor, seperti sepeda 

motor dan mobil di blok A dan blok B. 

 

Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 3.1 Alur penelitian 
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Data penelitian ini mengikuti alur sistematis yang terdiri dari tiga tahap 

utama yang meliputi menghitung jumlah kendaraan, Estimasi emisi kendaraan, 

dan perbandingan emisi kendaraan (Gambar 3.1). 

 

3.4    Analisis Data 

Tahap ini bertujuan untuk menghitung beban emisi kendaraan bermotor di 

area parkir Universitas Prabumulih. Tingkat aktivitas kendaraan diukur 

berdasarkan total panjang perjalanan seluruh kendaraan yang beroperasi di lokasi 

tersebut. Indikator ini mencerminkan intensitas aktivitas kendaraan, yang 

kemudian digunakan sebagai dasar perhitungan beban emisi melalui formula 

berikut: 

1. Analisis jumlah dan jenis kendaraan 

Jumlah dan jenis dianalisis dengan cara mengelompokan setiap jenis 

kendaraan dan jumlah setiap jenis kendaraan, disajikan dalam bentuk 

tabel. 

2. Estimasi emisi kendaraan  

Estimasi emisi emisi kendaraan dianalisis menggunakan persamaan 3.1 

(Muziansyah et al., 2015). 

 

E = Volume Kendaraan x VKT x FE x 10-6…………........................................ (3.1) 

 

Keterangan: 

E   : Beban emisi (ton/tahun) 

VK   : Jumlah kendaraan (kendaraan/tahun) 

VKT : Total panjang perjalanan yang dilewati (km) 

FE   : Faktor emisi (g/km/kendaraan) 

 

Tabel 3.1 Data faktor emisi indonesia 

Kategori 

Kendaraan 

CO 

(g/km) 

HC 

(g/km) 

NOx 

(g/km) 

PM10 

(g/kg BBM) 

CO2 

(g/kg BBM) 

SO2 

(g/km) 

Sepeda Motor 14 5,9 0,29 0,24 3180 0,008 
Mobil Bensin 40 4 2 0,01 3180 0,026 

Mobil Solar 2,8 0,2 3,5 0,53 3172 0,44 

Sumber: Permen LH No. 12 Tahun 2010 
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3. Perbandingan emisi 

Analisis emisi di zona parkiran dilakukan dengan mengukur emisi 

kendaraan saat masuk dan keluar. Data dikumpulkan dalam satuan yang 

sama, lalu dibandingkan untuk melihat tingkat emisi. Hasilnya 

dianalisis berdasarkan jumlah dan jenis kendaraan, sehingga dapat 

diketahui tingkat emisi di area parkiran. 

 

3.5    Penyajian Data 

1. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel untuk menunjukkan nilai 

emisi secara rinci, serta diagram lingkaran untuk memperlihatkan 

proporsi kontribusi emisi dari masing-masing jenis kendaraan di area 

parkiran. 

Tabel 3.2 Tabel emisi kendaraan bermotor 

NO 
Kategori 

Kendaraan 

Rata-Rata Jumlah 

Kendaraaan 

Rata-Rata Emisi 

CO CO2 HC H2O NOx N2 N2O O2 

1           

2           

3           

Sumber: Penulis, 2026 

2. Perbandingan emisi pada setiap zona disajikan dalam bentuk diagram 

lingkaran untuk memperlihatkan proporsi kontribusi emisi secara visual. 

Setiap bagian pada diagram menunjukkan persentase emisi yang 

dihasilkan oleh masing-masing zona, sehingga terlihat jelas zona mana 

yang menyumbang emisi lebih besar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Jumlah Kendaraan di Universitas Prabumulih 

 Penelitian dilaksanakan di Universitas Prabumulih selama lima hari 

pengamatan, yaitu pada tanggal 02–08 Juni 2026. Pengambilan data dilakukan 

pada area parkir yang dibagi menjadi dua zona, yaitu Zona A dan Zona B. 

Pengamatan dilakukan pada jam operasional kampus, yaitu pukul 07.00–17.00 

WIB. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah kendaraan berdasarkan jenis 

kendaraan serta distribusi kendaraan pada masing-masing zona parkir. Hasil 

pengamatan ini menjadi dasar dalam menghitung estimasi emisi gas buang 

kendaraan bermotor yang dihasilkan dari aktivitas kendaraan di lingkungan 

Universitas Prabumulih (Gambar 4.1). 

 
Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.1 Peta lokasi penelitian pada Universitas  Prabumulih 
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4.1.1 Jumlah Kendaraan Berdasarkan Jenis 

Berdasarkan hasil penelitian, kendaraan yang beroperasi di Universitas 

Prabumulih terdiri dari motor matic, motor manual dan mobil. Sepeda motor 

matic merupakan kendaraan yang paling dominan dengan rata-rata 1.589 

kendaraan per hari, diikuti sepeda motor manual sebanyak 298,6 kendaraan, 

sedangkan mobil hanya 76,2 kendaraan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kendaraan roda dua merupakan moda transportasi utama yang digunakan oleh 

civitas akademika Universitas Prabumulih (Tabel 4.1). 

Tabel 4.1 Rata-rata jumlah kendaraan 

No Rata-Rata Kendaraan Jumlah 

1 Motor Matic 1589 

2 Motor Manual 298,6 

3 Mobil  76,2 

Sumber: Penulis, 2026 

4.1.2 Jumlah Kendaraan Berdasarkan Zona Parkir 

Jenis motor yang ada di Universitas Prabumulih di bagi menjadi dua 

yaitu zona A dan zona B diukur pada jam 11:00 dan dihitung langsung di 

setiap zona, berdasarkan hasil penelitian jumlah kendaraan di zona B lebih 

banyak dari zona A (Tabel 4.2). 

Tabel 4.2 Rata-rata kendaraan pada setiap zona parkir 

Rata-rata 

kendaraan 

Jumlah kendaraan 

Motor matic Motor manual Mobil 

Zona A 689 129 0 

Zona B 900 169 76 

Sumber: Penulis, 2026 

Berdasarkan hasil pengamatan selama lima hari di Universitas 

Prabumulih, distribusi rata-rata kendaraan pada setiap zona parkir 

menunjukkan bahwa Zona B memiliki jumlah kendaraan yang lebih tinggi 

dibandingkan Zona A. Pada Zona A tercatat rata-rata 689 sepeda motor matic, 

129 sepeda motor manual, dan tidak terdapat mobil selama periode 

pengamatan. Sementara itu, pada Zona B terdapat rata-rata 900 sepeda motor 

matic, 169 sepeda motor manual, dan 76 mobil. Data ini menunjukkan bahwa 

aktivitas parkir di Zona B lebih padat dibandingkan Zona A. Dominasi 

jumlah kendaraan di Zona B mengindikasikan bahwa area tersebut menjadi 
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lokasi parkir yang lebih banyak digunakan oleh civitas akademika Universitas 

Prabumulih. 

4.1.3 Rata-rata  Panjang Perjalanan 

Rata-rata panjang perjalanan kendaraan (VKT) di lingkungan 

Universitas Prabumulih sebesar 0,0575 km digunakan sebagai dasar 

perhitungan estimasi emisi kendaraan bermotor, sedangkan untuk rata-rata 

panjang perjalanan zona A sebesar 0,04 km dan untuk rata-rata perjalanan di 

zona B sebesar 0,075 km. Nilai tersebut menunjukkan rata-rata jarak tempuh 

kendaraan dari pintu masuk menuju area parkir. Meskipun jarak tempuh 

relatif pendek, tingginya jumlah kendaraan menyebabkan total emisi yang 

dihasilkan tetap signifikan. 

4.1.4 Estimasi Emisi Kendaraan Bermotor 

Estimasi emisi kendaraan bermotor pada penelitian ini dihitung 

berdasarkan jumlah kendaraan yang memasuki lingkungan Universitas 

Prabumulih, konsumsi bahan bakar, jarak tempuh kendaraan di area 

penelitian, serta faktor emisi (Tabel 4.3) yang mengacu pada Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 2010. Hasil perhitungan 

estimasi emisi untuk setiap jenis kendaraan dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

Tabel 4.3 Data faktor emisi indonesia 

Kategori 

Kendaraan 

CO 

(g/km) 

HC 

(g/km) 

NOx 

(g/km) 

PM10 

(g/kg BBM) 

CO2 

(g/kg BBM) 

SO2 

(g/km) 

Sepeda Motor 14 5,9 0,29 0,24 3180 0,008 
Mobil Bensin 40 4 2 0,01 3180 0,026 

Mobil Solar 2,8 0,2 3,5 0,53 3172 0,44 

Sumber: Permen LH No. 12 Tahun 2010 

Setelah diperoleh data rata-rata volume kendaraan, panjang perjalanan, 

dan faktor emisi berdasarkan kategori kendaraan, selanjutnya dilakukan 

perhitungan beban emisi yang dihasilkan kendaraan bermotor. Contoh 

perhitungan beban emisi untuk polutan CO disajikan sebagai berikut: 

E = Volume Kendaraan x VKT x FE x 10-6 

 = 1589 x 0,0575 x 14 x 10-6 

 = 0,0012791 
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1. Total Emisi CO di Universitas Prabumulih 

Berdasarkan diagram batang total emisi CO terlihat bahwa emisi 

karbon monoksida (CO) terbesar berasal dari sepeda motor matic, yaitu 

sebesar 0,0012791 ton/tahun. Sepeda motor manual menghasilkan emisi 

CO sebesar 0,0002404 ton/tahun, sedangkan mobil menghasilkan 

0,0001753 ton/tahun. Tingginya emisi CO dari sepeda motor matic 

dipengaruhi oleh jumlah kendaraan yang lebih banyak dibandingkan 

jenis kendaraan lainnya (Gambar 4.2). 

 

Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.2 Total emisi CO kendaraan 

2. Total Emisi HC di Universitas Prabumulih 

Berdasarkan diagram batang total emisi HC diketahui bahwa sepeda 

motor matic memberikan kontribusi emisi hidrokarbon (HC) terbesar, 

yaitu 0,0005391 ton/tahun. Emisi HC dari sepeda motor manual sebesar 

0,0001013 ton/tahun, sedangkan mobil hanya sebesar 0,0000175 

ton/tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kendaraan roda dua 

menjadi penyumbang utama emisi HC di lingkungan Universitas 

Prabumulih (Gambar 4.3). 
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Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.3 Total emisi HC kendaraan 

3. Total Emisi NOx di Universitas Prabumulih 

Berdasarkan diagram batang total emisi NOx tertinggi dihasilkan 

oleh sepeda motor matic sebesar 0,0000265 ton/tahun, diikuti mobil 

(0,0000088 ton/tahun) dan sepeda motor manual (0,0000050 ton/tahun). 

Total emisi NOx mencapai 0,0000402 ton/tahun (Gambar 4.4). 

 

Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.4 Total emisi Nox kendaraan 

4. Total Emisi PM10 di Universitas Prabumulih 

Berdasarkan diagram batang total emisi PM10 terbesar berasal dari 

sepeda motor matic sebesar 0,0000219 ton/tahun, sedangkan sepeda 

motor manual menghasilkan 0,0000041 ton/tahun dan mobil memiliki 

emisi yang sangat kecil (Gambar 4.5). 
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Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.5 Total emisi PM10 kendaraan 

 Tabel 4.4 Estimasi emisi kendaraan bermotor di Universitas Prabumulih 

Sumber: Penulis, 2026 

Berdasarkan (Tabel 4.4), karbon dioksida (CO₂) merupakan polutan 

dengan nilai emisi terbesar, yaitu 0,3590808 ton/tahun. Tingginya emisi 

CO₂ disebabkan karena gas ini merupakan hasil utama pembakaran 

bahan bakar pada seluruh kendaraan bermotor. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Fathiyah et al., (2020) yang menyatakan bahwa emisi gas 

buang kendaraan yang paling signifikan berdasarkan massa adalah gas 

karbondioksida (CO₂) dan uap air (H₂O) yang dihasilkan dari proses 

pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor. Besarnya jumlah 

kendaraan, terutama sepeda motor matic, menjadi faktor utama 

tingginya emisi CO₂ di lingkungan Universitas Prabumulih. 

Emisi karbon monoksida (CO) menempati urutan kedua dengan total 

0,0016948 ton/tahun. Emisi CO berasal dari pembakaran bahan bakar 

yang tidak sempurna. Pernyataan ini sejalan dengan Winarno, (2014) 

yang menjelaskan bahwa pembakaran di dalam mesin kendaraan tidak 

Jenis 

Kendaraan 

Emisi 

CO 

Ton/tahun 

HC 

Ton/tahun 

NOx 

Ton/tahun 

PM10 

Ton/tahun 

CO2 

Ton/tahun 

SO2 

Ton/tahun 

Total Emisi 

Motor Matic 0,0012791 0,0005391 0,0000265 0,0000219 0,2905487 0,0000007 0,2024160 

Motor Manual 0,0002404 0,0001013 0,0000050 0,0000041 0,0545990 0,0000001 0,0549499 
Mobil 0,0001753 0,0000175 0,0000088 0,0000000 0,0139332 0,0000001 0,0141349 

Total 0,0016948 0,0006579 0,0000402 0,0000261 0,3590808 0,0000010 0,3615008 
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selalu berlangsung sempurna sehingga menghasilkan senyawa 

berbahaya seperti karbon monoksida (CO), hidrokarbon (HC), nitrogen 

oksida (NOx), dan partikulat. Sepeda motor matic memberikan 

kontribusi terbesar terhadap emisi CO, yaitu 0,0012791 ton/tahun, 

diikuti sepeda motor manual dan mobil. Hal ini dipengaruhi oleh 

dominasi jumlah sepeda motor matic di area kampus. 

Emisi HC, NOx, PM10, dan SO₂ masing-masing sebesar 0,0006579 

ton/tahun, 0,0000402 ton/tahun, 0,0000261 ton/tahun, dan 0,0000010 

ton/tahun. Nilai emisi tersebut relatif lebih rendah dibandingkan CO 

dan CO₂. Emisi HC berasal dari bahan bakar yang tidak terbakar 

sempurna, sedangkan NOx terbentuk akibat tingginya suhu 

pembakaran. Menurut Winarno, (2014), senyawa HC dan NOx 

merupakan komponen utama gas buang yang terbentuk akibat 

ketidaksempurnaan proses pembakaran pada mesin kendaraan. 

Rendahnya emisi PM10 dan SO₂ pada penelitian ini dipengaruhi oleh 

dominasi kendaraan berbahan bakar bensin serta rendahnya kandungan 

sulfur pada bahan bakar yang digunakan. 

Secara keseluruhan, sepeda motor matic merupakan penyumbang 

emisi sebesar 0,2024160 ton/tahun terbesar pada seluruh parameter 

pencemar karena memiliki jumlah kendaraan paling banyak, yaitu rata-

rata 1.589 unit per hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi jumlah kendaraan yang beroperasi, semakin besar pula 

emisi gas buang yang dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Muziansyah et al., (2015) yang menyatakan bahwa besarnya emisi 

dipengaruhi oleh volume kendaraan, jarak tempuh kendaraan dan faktor 

emisi kendaraan. 

5. Total Emisi CO₂ di Universitas Prabumulih 

Berdasarkan diagram batang total emisi CO₂ terbesar dihasilkan oleh 

sepeda motor matic sebesar 0,2905487 ton/tahun, diikuti sepeda motor 

manual (0,0545990 ton/tahun) dan mobil (0,0139332 ton/tahun), 

sehingga menjadi polutan dengan emisi tertinggi (Gambar 4.6). 
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Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.6 Total emisi CO₂ kendaraan 

6. Total Emisi SO₂ di Universitas Prabumulih 

Berdasarkan diagram batang total emisi SO₂ merupakan yang paling 

rendah. Sepeda motor matic menghasilkan 0,0000007 ton/tahun, 

sedangkan sepeda motor manual dan mobil masing-masing 0,0000001 

ton/tahun (Gambar 4.7). 

 

Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.7 Total emisi SO₂ kendaraan 

7. Total Emisi Kendaraan 

Berdasarkan diagram batang total emisi kendaraan bermotor di 

Universitas Prabumulih menunjukkan bahwa sepeda motor matic 

merupakan penyumbang emisi terbesar, yaitu sebesar 0,292416 

ton/tahun, diikuti sepeda motor manual sebesar 0,0549499 ton/tahun, 

dan mobil sebesar 0,0141349 ton/tahun. Tingginya total emisi sepeda 
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motor matic dipengaruhi oleh jumlah kendaraan yang mendominasi 

aktivitas transportasi di lingkungan kampus, yaitu rata-rata 1.589 

kendaraan per hari, sehingga memberikan kontribusi emisi yang paling 

besar dibandingkan jenis kendaraan lainnya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Guritno et al., (2026), yang 

menunjukkan bahwa jumlah kendaraan memiliki hubungan yang sangat 

kuat terhadap besarnya emisi karbon monoksida (CO) dengan nilai 

koefisien determinasi (R² = 0,8368). Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan volume kendaraan berhubungan erat dengan peningkatan 

emisi yang dihasilkan. Dengan demikian, dominasi sepeda motor matic 

di Universitas Prabumulih mengindikasikan bahwa tingginya jumlah 

kendaraan tersebut memberikan kontribusi terbesar terhadap total emisi 

kendaraan bermotor di lingkungan kampus (Gambar 4.8). 

 

Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.8 Total emisi kendaraan 

4.2  Perbandingan Emisi Berdasarkan Zona Parkir 

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi emisi kendaraan bermotor, diperoleh 

perbedaan besarnya emisi gas buang antara Zona A dan Zona B. Perbandingan 

estimasi emisi pada masing-masing zona disajikan pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5. 

Hasil perhitungan estimasi emisi untuk setiap jenis kendaraan pada zona A dan B 

masih dihitung menggunakan rumus yang sama.  
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4.2.1 Emisi Kendaraan Bermotor pada Zona A 

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi emisi kendaraan bermotor, 

diperoleh besarnya emisi pada Zona A berdasarkan jenis kendaraan dan jenis 

polutan. Hasil estimasi emisi kendaraan bermotor pada Zona A disajikan pada 

(Tabel 4.5). 

Tabel 4.5 Estimasi emisi kendaraan bermotor di zona A 

Jenis 

Kendaraan 

Emisi 

CO 

Ton/tahun 

HC 

Ton/tahun 

NOx 

Ton/tahun 

PM10 

Ton/tahun 

CO2 

Ton/tahun 

SO2 

Ton/tahun 

Total 

Emisi 

Motor Matic 0,0003858 0,0001626 0,0000080 0,0000066 0,0876294 0,0000002 0,0881926 

Motor Manual 0,0000725 0,0000000 0,0000000 0,0000000 0,0000000 0,0000000 0,0000725 

Mobil 0,0000000 0,0000000 0,0000000 0,0000000 0,0000000 0,0000000 0,0000000 

Total  0,0004583 0,0001626 0,0000080 0,0000066 0,0876294 0,0000002 0,0882651 

Sumber: Penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa karbon dioksida (CO₂) 

merupakan polutan dengan nilai emisi terbesar di Zona A, yaitu 0,0876294 

ton/tahun. Emisi CO sebesar 0,0004583 ton/tahun, HC 0,0001626 ton/tahun, 

NOx 0,0000080 ton/tahun, PM10 0,0000066 ton/tahun, dan SO₂ 0,0000002 

ton/tahun. Tingginya emisi CO₂ disebabkan karena gas tersebut merupakan 

hasil utama proses pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor. Hasil ini 

sejalan dengan Fathiyah et al. (2020) yang menyatakan bahwa emisi gas 

buang kendaraan yang paling dominan berdasarkan massa adalah karbon 

dioksida (CO₂) yang dihasilkan dari proses pembakaran bahan bakar 

kendaraan bermotor. 

Berdasarkan jenis kendaraan, sepeda motor matic menjadi penyumbang 

emisi terbesar di Zona A dengan total emisi 0,0881926 ton/tahun, diikuti 

sepeda motor manual sebesar 0,0000725 ton/tahun, sedangkan mobil tidak 

memberikan kontribusi emisi selama periode pengamatan. Total emisi di 

Zona A mencapai 0,0882651 ton/tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa 

besarnya emisi dipengaruhi oleh jumlah kendaraan yang beroperasi, sejalan 

dengan Muziansyah et al. (2015) yang menyatakan bahwa beban emisi 

dipengaruhi oleh volume kendaraan, panjang perjalanan (VKT), dan faktor 

emisi. 
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4.2.2 Emisi Kendaraan Bermotor pada Zona B 

  hasil perhitungan estimasi emisi kendaraan bermotor pada Zona B 

berdasarkan jenis kendaraan dan jenis polutan disajikan pada (Tabel 4.6). 

Tabel 4.6 Estimasi emisi kendaraan bermotor di zona B 

Jenis 

Kendaraan 

Emisi 

CO 

Ton/tahun 

HC 

Ton/tahun 

NOx 

Ton/tahun 

PM10 

Ton/tahun 

CO2 

Ton/tahun 

SO2 

Ton/tahun 

Total 

Emisi 

Motor Matic 0,0009451 0,0003983 0,0000196 0,0000162 0,2146715 0,0000005 0,2160512 
Motor Manual 0,0001776 0,0000748 0,0000037 0,0000030 0,0403404 0,0000001 0,0405997 

Mobil 0,0002286 0,0000229 0,0000114 0,0000001 0,0181737 0,0000001 0,0184368 

Total 0,0013513 0,0004960 0,0000347 0,0000193 0,2731856 0,0000008 0,2750876 

Sumber: Penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa karbon dioksida (CO₂) 

merupakan polutan dengan nilai emisi terbesar di Zona B, yaitu sebesar 

0,2731856 ton/tahun. Emisi CO sebesar 0,0013513 ton/tahun, HC sebesar 

0,0004960 ton/tahun, NOx sebesar 0,0000347 ton/tahun, PM10 sebesar 

0,0000193 ton/tahun, dan SO₂ sebesar 0,0000008 ton/tahun. Tingginya emisi 

CO₂ menunjukkan bahwa gas tersebut merupakan hasil utama dari proses 

pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor. Hasil ini sejalan dengan 

Fathiyah et al. (2020) yang menyatakan bahwa CO₂ merupakan emisi gas 

buang yang paling dominan berdasarkan massa karena dihasilkan dari proses 

pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor. 

Berdasarkan jenis kendaraan, sepeda motor matic menjadi penyumbang 

emisi terbesar dengan total emisi 0,2160512 ton/tahun, diikuti sepeda motor 

manual sebesar 0,0405997 ton/tahun dan mobil sebesar 0,0184368 ton/tahun. 

Secara keseluruhan, total emisi di Zona B mencapai 0,2750876 ton/tahun, 

lebih tinggi dibandingkan Zona A. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi jumlah dan aktivitas kendaraan pada suatu area parkir, semakin besar 

pula emisi gas buang yang dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan 

Muziansyah et al. (2015) yang menyatakan bahwa besarnya beban emisi 

dipengaruhi oleh volume kendaraan, panjang perjalanan (Vehicle Kilometer 

Traveled/VKT), dan faktor emisi kendaraan. 
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4.2.3 Perbandingan Emisi Berdasarkan Diagram Lingkaran 

Untuk memperjelas perbedaan estimasi emisi kendaraan bermotor 

antara Zona A dan Zona B, hasil perhitungan disajikan dalam bentuk diagram 

lingkaran sebagai berikut. 

 

Sumber: Penulis, 2026 

Gambar 4.9 Perbandingan total emisi pada zona A dan B 

Berdasarkan Gambar 4.9, terlihat bahwa total emisi kendaraan bermotor 

di Zona B sebesar 0,2750876 ton/tahun, sedangkan di Zona A sebesar 

0,0882651 ton/tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Zona B 

menghasilkan emisi yang hampir tiga kali lebih besar dibandingkan Zona A. 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh jumlah kendaraan yang lebih banyak di Zona 

B, yaitu 900 sepeda motor matic, 169 sepeda motor manual, dan 76 mobil, 

sedangkan di Zona A hanya terdapat 689 sepeda motor matic dan 129 sepeda 

motor manual tanpa kendaraan mobil. Tingginya jumlah kendaraan di Zona B 

menyebabkan aktivitas keluar-masuk kendaraan dan proses pembakaran 

bahan bakar lebih sering terjadi, sehingga menghasilkan emisi gas buang 

yang lebih besar. Selain itu, keberadaan kendaraan mobil di Zona B turut 

meningkatkan total emisi yang dihasilkan karena memiliki faktor emisi yang 

lebih tinggi untuk beberapa jenis polutan. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi volume 

kendaraan yang beroperasi pada suatu area parkir, semakin besar pula emisi 

gas buang yang dihasilkan. Sejalan dengan penelitian Muziansyah et al. 

(2015) yang menyatakan bahwa besarnya beban emisi dipengaruhi oleh 

volume kendaraan, panjang perjalanan kendaraan (Vehicle Kilometer 

Traveled/VKT), dan faktor emisi masing-masing jenis kendaraan. 

Peningkatan penggunaan transportasi yang lebih ramah lingkungan perlu 

dipertimbangkan sebagai upaya untuk menekan emisi gas buang di 

lingkungan Universitas Prabumulih. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Estimasi jumlah emisi yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor di 

Universitas Prabumulih adalah sebesar 0,3615008 ton/tahun. 

Penyumbang emisi paling besar adalah kendaraan motor matic sebesar 

0,2024160. 

2. Hasil perbandingan emisi berdasarkan zona parkir menunjukkan bahwa 

Zona B menghasilkan total emisi lebih besar dibandingkan Zona A. 

Total emisi Zona B sebesar 0,2750876 ton/tahun, sedangkan Zona A 

sebesar 0,0882651 ton/tahun. Perbedaan ini dipengaruhi oleh jumlah 

kendaraan dan aktivitas parkir di Zona B yang lebih tinggi. 

 

5.2     Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas Prabumulih: perlu dilakukan pengelolaan area parkir 

yang lebih baik, terutama di Zona B yang memiliki kontribusi emisi 

terbesar, misalnya melalui pengaturan kapasitas parkir dan 

pengembangan area hijau. 

2. Bagi civitas akademika: disarankan untuk meningkatkan penggunaan 

transportasi yang lebih ramah lingkungan, seperti kendaraan bersama 

(carpooling), sepeda, atau berjalan kaki untuk mengurangi emisi 

kendaraan bermotor di lingkungan kampus. 

3. Bagi penelitian selanjutnya: disarankan melakukan pengukuran emisi 

secara langsung menggunakan alat uji emisi agar diperoleh data yang 

lebih akurat dan dapat dibandingkan dengan hasil estimasi berdasarkan 

faktor emisi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pengukuran jumlah kendaraan  

 

Gambar 1 Pengukuran jumlah kendaraan meliputi persiapan alat (a), pengecekan 

keluar masuknya kendaraan (b), menghitung kendaraan di zona A pada 

jam 11:00 (c), menghitung kendaraan di zona B pada jam 11:10 (d). 
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Lampiran 2 Jumlah kendaraan 

Hari Jumlah kendaraan 

Motor matic Motor manual Mobil 

Selasa 02-06-2026 1763 313 79 

Rabu 03-06-2026 1604 284 62 

Kamis 04-06-2026 1642 352 74 

Jumat 05-06-2026 1412 300 88 

Senin 08-06-2026 1524 244 78 

Rata-rata kendaraan 1589 298.6 76.2 

 

Lampiran 3 Jumlah kendaraan setiap zona 

Hari Jumlah kendaraan 

Zona A Zona B Mobil 

Selasa 02-06-2026 143 145 15 

Rabu 03-06-2026 91 131 11 

Kamis 04-06-2026 124 167 10 

Jumat 05-06-2026 103 119 6 

Senin 08-06-2026 74 137 13 

 

Lampiran 4 Jarak tempuh kendaraan 

Zona Jarak terdekat 

(km) 

Jarak terjauh 

(km) 

Rata-rata 

(km) 

Zona A 0,02 0,06 0,04 

Zona B 0,04 0,11 0,075 

Rata-rata jarak 0,0575 
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Lampiran 5 Konsumsi bahan bakar 

No Jenis kendaraan Konsumsi bahan bakar (km/L) 

Motor matic 

1 Beat 60,6 

2 Genio 59,1 

3 Scoopy 59 

4 Vario 125 51,7 

5 Vario 150 52,9 

6 Vario 160 46.9 

7 Pcx 150 41 

8 Pcx 160 42,2 

9 Stylo 45 

10 Beat fi 59 

11 Soul gt 44 

12 Mio fi series 51 

13 Fino fi 51 

14 Nmax 33 

15 Aerox 50 

16 Rata-rata 49,76 

Motor manual 

1 Revo 59,8 

2 Supra 57,2 

3 Sonic 40,9 

4 Cbr 41,1 

5 Crf 42,3 

6 Cb 51 

7 R15 49 

8 Vixion 45 

9 Byson 45 

10 Jupiter mx 48 

11 Jupiter z1 69 

12 Satria fu 39 

13 Klx 36 

14 Rata-rata 47,9461538 

Mobil 

1 Hr-v 18 

2 Brio 15 

3 Calya 14 

4 Ayla 17 

5 Rush 12,1 

6 Etios valco 15 

7 Apv 8,9 

8 Avanza 14 

9 Grand livina 12 

10 Rata-rata 14 
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Lampiran 6 Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 7 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 1 
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Lampiran 8 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 2 

 


